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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Kepatuhan yang diukur dengan metode MMAS-8 dari 19 pasien 

diketahui bahwa 2 pasien memiliki kepatuhan rendah (10,53%), 8 

pasien memiliki kepatuhan sedang (42,11%), dan 9 pasien memiliki 

kepatuhan tinggi (47,37%). Kepatuhan yang diukur dengan metode 

Pill Count dari 19 pasien diketahui bahwa 15 pasien patuh (78,95%) 

dan 4 pasien tidak patuh (21,05%). 

2. Berdasarkan hasil analisis uji statistik dengan uji chi-square dari 9 

variabel terdapat 1 hubungan yang berpengaruh terhadap tingkat 

kepatuhan pasien dalam penggunaan obat antihipertensi di Apotek 

Kimia Farma “X” yakni variabel pendidikan. 

 

5.2.    Saran  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan saran untuk metode pill count 

sebaiknya Apotek memberikan kartu kembali untuk menebus obat dan 

menyarankan pasien membeli obat penuh sehingga tidak membuat 

pasien sering menebus obat dalam jangka waktu yang dekat. 
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